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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Wilayah Penelitian 

1. Subyek penelitian 

Subyek analisis dalam penelitian ini adalah film Serdadu Kumbang. 

Deskripsi data terkait subyek penelitian ini meliputi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam. Sedangkan obyek penelitiannya adalah gambar, suara/dialog 

pada film Serdadu Kumbang. 

 

a. Profil Film Serdadu Kumbang 

Film Serdadu Kumbang adalah sebuah film keluarga yang berkisah 

tentang sistem pendidikan di sebuah SD di salah satu desa kabupaten 

Mantar, Nusa Tenggara barat. Film ini menceritakan perjuangan murid 

SD tersebut agar bisa lulus ujian nasional. Film Serdadu Kumbang ini 

apat menjadi film hiburan keluarga sekaligus menanamkan nilai-nilai 

pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam. 

Film yang disutradarai oleh Ari Sihasale dan Jeremias Nyangoen 

sebagai penulis cerita dan skenario. Film ini deprankan oleh berbagai 

pemain baru diantaranya, Yudi Miftahudin yang berperan sebagai Amek, 

Aji Santosa sebagai Umbe, Fahri Azari sebagai Acan, Monica Sayangbati 
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Sebagai Minun kakak Amek, dan lima anak asli Sumbawa, Kencor, Jafar, 

Beda, Ima, dan Lan. 

Film ini berusaha menanamkan nilai-nilai pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Islam dan berusaha untuk menggapai cita-cita tanpa 

putus asa. Film ini mulai ditayangkan di bioskop pada tanggal 16 Juni 

2011. 

b. Sinopsis film Serdadu Kumbang 

Amek adalah salah satu murid SDN 08 yang tidak lulus ujian 

sebelumnya. Ia adalah seorang bocah yang terlahir dengan celah di 

bibirnya. Sebetulnya Amek adalah anak yang baik, namun karena tingkah 

lakunya cenderung jahil membuat ia sering dihukum di sekolah. 

Berbanding terbalik dengan Minun kakaknya yang duduk di bangku SMP 

dan selalu menjadi juara di kelasnya. Minun dan Amek tinggal bersama 

ibunya yang bernama Siti. Sedangkan ayahnya yang bernama Zakaria 

sudah 3 tahun bekerja sebagai TKI di Malaysia. 

Di desa Mantar terdapat sebatang pohon yang bernama pohon cita-

cita. Dijuluki pohon cita-cita karena di pohon itu tergantung banyak 

sekali botol yang didalamnya berisi kertas yang bertuliskan cita-cita dari 

anak-anak desa Mantar. Dari sekian banyak cita-cita yang ada di pohon 

itu hanya Amek lah yang tidak mau menggantungkan botol yang berisi 

kertas cita-citanya karena Amek takut kalau orang-orang akan 
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menertawakannya. Ia sadar betul kekurangannya yang ia miliki 

menjauhkannya dari cita-citanya. 

Hari terus berlalu hingga saat yang dinantikan amek pun tiba, sang 

ayah yaitu Zakariah yang selama ini dirindukan Amek akhirnya pun 

pulang. Tapi kedatangan ayah Amek itu justru membawa masalah karena 

ayahnya menjual jam tangan yang ia beli dari Malaysia ke penjual pasar 

seharga 4 juta rupiah. Ternyata jam tangan yang ayah Amek jual adalah 

jam tangan palsu, sang penjual pun meminta uangnya untuk 

dikembalikan. Namun Ayah Amek tidak bisa karena uangnya sudah 

dipakai untuk membayar hutang. Akhirnya kuda kesayangan Amek yang 

bernama Smodeng pun diambil sang pembeli jam tangan sebagai ganti 

rugi. 

Hal ini tentu membuat Amek sangat sedih karena Amek sangat 

sayang dengan kudanya dan juga sering memenangkan lomba bersama 

kudanya. Merasa kasihan dengan sang adik yang terus menerus sedih, 

Minun pun rela menggunakan uang tabungannya untuk menebus 

Smodeng. Uang tabungan itu rencananya digunakan untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMA. Tapi Minun rela mengorbankannya demi sang adik 

tersayang. 

Amek sangat gembira mengetahui kudanya kembali. Namun ada 

satu masalah lagi yang akan dihadapi Amek yaitu ujian nasional yang 

sudah dekat. Para guru SD pun melakukan upaya agar para muridnya bisa 
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lulus ujian. Akhirnya diadakanlah pelajaran tambahan kepada siswa-siswi 

kelas 6 SD desa Mantar. Sayangnya pelajaran tambahan yang dilakukan 

di SD dan SMP desa Mantar mendapat respon yang berbeda. Anak kelas 

3 SMP jarang ada yang pelajaran tambahan. Bahkan sang orangtua lebih 

memilih membawa anaknya ke para normal agar berhasil saat ujian. 

Akhirnya ujian nasional pun telah berlalu dan hasilnya pun telah 

diumumkan. Ada kejadian yang mengejutkan dimana semua anak kelas 3 

SMP desa Mantar termasuk Minun tidak lulus ujian nasional. Hal ini 

membuat Minun sangat terpukul karena ia selalu menjadi juara kelas. 

Rasa kecewa yang ia rasakan, ia lampiaskan dengan cara memanjat pohon 

cita- cita untuk mengambil botolnya dulu. Namun tragis, Minun terjatuh 

dari pohon dan akhirnya meninggal dunia. 

Dengan kematian Minun, Amek tentu saja sangat bersedih. Namun 

ada hal yang bisa menghibur Amek yaitu ketika hasil ujian nasional SD 

yang diumumkan menyatakan semua siswa kelas 6 SD Mantar lulus, 

ditambah Amek memenangkan lomba pacuan kuda bersama kuda 

kesayangannya. Tidak sampai disitu. Ibu guru Imblok bersama Ketut 

seseorang yang pernah ditolong Amek karena motornya mogok, bisa 

mengusahakan penyembuhan bibir sumbing Amek dengan operasi. 

Beberapa bulan kemudian, bibir Amek sudah normal kembali 

seperti anak-anak yang lainnya. Amek dan semua teman-teman sekolah 

beserta gurunya merayakan keberhasilan mereka dalam melaksanakan 
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ujian nasional dengan melepaskan kumbang-kumbang yang digantungi 

kertas yang berisikan cita-cita mereka. Amek yang dulu merahasiakan 

cita-citanya kini pun terbuka. Ternyata cita-citanya adalah menjadi 

seorang pernyiar berita di televisi. Dahulu ia takut ditertawakan oleh 

temannya tentang cita-citanya sendiri. Namun setelah bibir Amek normal, 

ia tidak mau lagi untuk menuliskan cita-citanya. 

c. Tim Produksi Film Serdadu Kumbang 

Produser  : Ari Sihasale 

Sutradara  : Ari Sihasale 

Penulis Naskah : Jeremias Nyangoen 

Pemeran  : Ririn Ekawati 

Titi Sjuman 

Putu Wijaya 

Asrul Dahlan 

Lukman Sardi 

Surya Saputra 

Monica Sayangbati 

Yudi Miftahudin 

Leroy Osmani 

Dorman Borisman 

Aji Santosa 

Fahri Azhari 
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Fanny Fadillah 

Gerry Puratmadja 

Adinda Fudia Hanamici 

Penata Musik : Aksan Sjuman 

Distributor : Alenia Picture 

Tanggal Rilis : 16 Juni 2011 

Durasi  : 105 menit 

Negara  : Indonesia 

2. Objek Penelitian 

a. Gambar  

Gambar adalah segala sesuatu yang bergerak, berwarna, dan 

menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. Selain itu gambar 

merupakan salah satu jenis karya seni yang diketahui dan dibuat oleh 

manusia semenjak jaman purba kala. Ketika manusia belum mengenal 

huruf sebagai alat kebahasaan, manusia menggunakan gambar sebagai 

alat komunikasi. 

Sebuah jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi seni 

seseorang yang mengagumi keindahan sesuatu atau seseorang. Tetapi ada 

juga beberapa jenis gambar yang dibuat dengan tujuan menghibur, seperti 

gambar dalam komik atau gambar karikatur yang memiliki jalan cerita 

atau unsur komedi yang mengandung nilai seni tinggi dan dapat 

menghibur orang. 
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Gambar yang terdapat dalam film Serdadu Kumbang ini sangat 

beragam, mulai dari rumah, ekspresi wajah, hingga suasananya yang 

gembira, sedih, lucu, mencenangkan dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

peneliti hanya mengambil beberapa kondisi gambar atau scene yang 

terdapat nilai-nilai pendidikan agama Islamnya 

b. Suara 

Suara adalah urutan gelombang tekanan yang merambat melalui 

media kompresibel seperti udara atau air. (suara dapat merambat melalui 

benda padat juga, tetapi ada tambahan mode propagasi) selama propagasi, 

gelombang dapat dipantulkan, dibiaskan, atau dilemahkan oleh media. 

Suara yang ada di film ini ada dua : 

1) Dialog antara pemain. 

2) Soundtrack music yag muncul. 

3. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian pada penelitian ini yaitu film Serdadu Kumbang 

karya sutradara Ari Sihasale dan penulis Skenarionya yaitu Jeremias 

Nyangoen yang di produseri oleh Ari Sihasale dalam rumah produksi Alinea 

Picture. Dengan mengambil tema pendidikan dan mmengenali nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam film Serdadu Kumbang tersebut. 

B. Penyajian Data. 

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Serdadu Kumbang 
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Berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam film 

Serdadu Kumbang di bagi dalam tiga muatan, yaitu : 

a. Aqidah 

1) Allah Maha Kuasa 

Scene 1.  
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Dalam Scene ini terdapat nilai aqidah berkaitan dengan kekuasaan 

Allah Swt. Divisualisasikan Papin yang menceritakan asal muasal sejarah 

gunung Tambora . “Papin yang sedang menjelaskan kepada anak-anak 

tentang sejarah pulau dan selat serta gunung Tambora yang dulunya lebih 

tinggi dari gunung Rinjani. Karena dulu gunung itu pernah meletus 

hampir separuh badannya hilang dan ada 3 kerajaan juga yang ikut 

terkubur oleh lahar. mbora menurut bahasa bima artinya “mengajak 

menghilang” dan kapan saja bisa meletus lagi, semua karena Allah” 

Dialog : 

(di bawah pohonyang rindang, Amek dan kawan-kawannya 

sedang mendengar cerita dari Papin) 

Undek  : itu pototano (sambil menunjuk pantai jauh), itu yang ada pasir 

putihnya itu!, nah yang ini gili panjang namanya! (sambil 

menunjuk pantai dekat) 

Umbe  : itu laut alas ya ndek? (sambil menunjuk selat) 

Papin  : Umbe!, diantara dua pulau, laut? 

Umbe  : Selat Papin. 

Ima  : itu Rinjani ya Papin? (sambil menunjuk gunung tertinggi) 

Papin  : Rinjani itu. 

Beda : yang mana lebih tinggi, olat Tambora atau olat Rinjani Papin? 

(menunjuk gunung sebelah Rinjani) 

Papin : dulu olat Tambora, sekarang Rinjani! 
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Ima : kenapa bisa begitu Papin? 

Papin : Dulu Tambora pernah meletus, hampir separuh badannya 

hilang, ada 3 kerajaan juga yang ikut terkubur, dikubur oleh 

lahar. 

Amek : Apa artinya Tambora Papin? 

Papin : itu ada ceritanya! Menurut bahasa Bima “Ta” artinya? 

Semua : Mengajak! 

Papin : “Bora” itu artinya menghilang. Mengajak menghilang 

maksudnya. 

Beda : belum mengerti Papin? 

Papin : Papin juga belum mengerti 

(Semua Tertawa) 

Jafar :Papin! Bisa meletus lagi gunung itu (Tambora)? 

Papin : Kapan saja Jafar, seperti kau!. Hanya Allah Yang Tahu.! 

2) Taqwa 

Scene 27,  
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Dalam Scene ini menggambarkan tentang hal-hal yang tidak disukai 

oleh Allah yaitu perbuatan dosa.  

“Amek dan yang lainnya mendengarkan ceramah dari Papin yang 

menjelaskan tentang menyakiti orang dengan cara menghalalkan segala 

cara itu di larang Allah, mencontek itu dosa, serta mencuri itu dosa. 

Dialog: 

(Di teras masjid setelah sholat isyak, amek bersama teman – 

temannya mendengarkan ceramah papin) 

Papin  : cita-cita, harapan, dan impian itu semuanya mulia, 

tidak ada yang dosa. Tapi kalau menyakiti orang dengan 

menghalalkan segala cara itu dilarang Allah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

Ima  : contohnya Papin? 

Undek : contohnya, naik kelas, lulus ujian itu kan cita-cita 

mulia?, tapi kalau ujiannya nyontek ? 

(amek dan teman-temannya saling menunjuk) 

Acan  : tenang!. Kalau ketahuan nyontek kan dosa?, tapi kalau 

tidak ketahuan?  

Undek : tetap dosa! 

Acan : kan tidak ketahuan?, tidak ada yang disakiti. 

Papin : begini, begini, begini. Menurut kesepakatan, menurut 

aturan, nyontek pada waktu ujian itu boleh tidak? 

(secara bersamaan, semuanya menjawab tidak) 

Papin : nyontek pada waktu ujian itu namanya ingkar janji. 

Kalau orang suka ingkar janji? 

(semua menjawab : dosa) 

Papin : apalagi suka mencuri jeruk di kebun orang! Hahaha. 

Umbek  : daripada dimakan tikus, Papin. 

Papin : ooooo umbek, Papin baru tau kamu sejenis tikus!. 

Amek : yang punya pelit sekali papin! 

Papin : eeeeeh, kalau orangnya pelit berarti kamu boleh 

mencuri, hah ?, hari ini jeruk, besok sandal di masjid, 

lusa kerbau kamu bawa pulang, hah! Begitu? 

(Amek dan semua temannya tertunduk malu) 
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3) Sumpah dengan nama Allah 

Scene32,  

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan tentang kejujuran akan tindakan sikap dan 

mempertahankannya atas nama Allah.  
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Saat diruang kelas, pak Alim yang akan memuali pembelajaran, Pak 

Alim duduk di kursinya dan kursinya patah. Seketika itu siswa satu kelas 

termasuk Amek disalahkan atas peristiwa itu. Pak Alim mengancam 

semua siswa kelas 6 tidak boleh ikut ulangan. Amek pun mengorbankan 

dirinya dihukum pak Alim agar teman-temannya bisa ikut ulangan. 

 Kemuadian Amek  di interogasi di ruang guru oleh bu Imbok dan 

pak Openg. Lalu ditanya “apakah Amek yang menukar kursi pak Alim, 

dan apa maksudnya?” Amek menjawab “bukan saya yang menukar kursi 

pak Alim” sampai ia berucap demi Allah. Ia mengaku hanya untuk 

melindungi teman-temannya supaya bisa ikut ulangan. (dengan terdiam 

dan wajah lesu). 

Dialog : 

(diruang guru Amek sedang di interogasi oleh bu guru Imblok dan 

pak openg karena sebelumnya dituduh menjahili pak Alim) 

Bu guru Imblok : Amek ! apa yang kamu lakukan itu sangat 

berbahaya dan keterlaluan, Mek ! 

Pak Openg : Amek, cobalah berubah ! kalau tidak, nanti 

kamu sendiri yang rugi ! 

Amek  : Saya tidak tahu pak. 

Bu guru Imblok : Maksud kamu apa, mek ? 

Amek : Saya tidak menukar kursi pak Alim, bu. 

Pak Openg  : Amek, jangan main-main, jangan main-main! 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

Amek : Demi Allah, pak.  

Pak Openg : terus siap? 

Bu guru Imblok  : terus tadi kenapa Amek ngaku? 

Amek : teman-teman mau ikut ulangan, bu. 

Bu guru Imblok : Masya Allah! kamu kan juga harus ikut 

ulangan, Mek! 

 

4) Mensyukuri Takdir Allah 

Scene 55,  
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Menggambarkan  tentang takdir Allah dan keputusan Allah 

terhadap suatu makhluknya sebagai keimanan yang harus disyukuri dan 

diteladani dalam rangka menghargai dan menghormati ciptaan Allah. 

Pak Openg dan pak Jabuk yang sedang mendatangi rumah Papin, 

lalu Papin berkata “saya minta maaf kalau cucu saya kurang ajar, itu 

mungkin karena keturunannya yang kurang ajar atau mungkin juga 

karena guru yang mengajarnya mengajarkan kurang ajar”. Pak Jabuk 

bilang “saya minta maaf Papin” lalu Papin bertanya “siapa nama guru 

muda itu Openg?” kemudian pak Openg menjawab “Alim, namanya Alim 

Papin” Lalu Papin tertawa sambil menyebut nama Alim dan berkata 

“tidak salah itu nama, ternyata orang-orang Indonesia sekarang sudah 

banyak yang berubah dia itu guru atau serdadu!? Cucu Saya tidak pernah 

minta dilahirkan dengan tangan kidal tetapi kenapa di sekolah selalu 

diejek karena tidak sopan, kurang timur, karena sering mempergunakan 

tangan kiri, HAH !!” lalu keduanya hanya menunduk dan terdiam. 

Kemudian Papin bertanya “berapa anak Jabuk?” dan ia menjawab 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

“kemarin baru punya cucu” Papin berkata “Alhamdulillah lahir sehat?” 

dan ia menjawab “iya Alhamdulillah sehat” Papin bilang “coba 

bayangkan kalau cucu kau lahir tangannya dua-duanya karat, gimana?” 

pak Jabuk berkata “karena itu sekali lagi saya mohon maaf Papin” Papin 

berkata “masya Allah pendidikan macam apa yang kalian cita- citakan 

itu, saya tidak bangga kalau cucu saya cerdas di kepala tapi tidak cerdas 

di dalam hati” Lalu Papin menyuruhnya habiskan minumannya. 

5) Syirik 

Scene 73.  
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Menggambarkan kemusyrikan. Hal ini ditunjukan tetangga Amek, 

Aida yang mau ujian bersama bapaknya datang kedukun. Ayah Aida yang 

membawa kambing nya ke dukun bermaksud untuk meminta tolong agar 

anaknya dapat lulus ujian dan cita-citanya terwujud untuk menjadi 

bintang sinetron. Lalu dukun tersebut memberikan sesuatu untuk 

ditaburkan di depan kelas tepat jam 12 malam. 

b. Syariat 

1) Pentingnya Sholat 

Scene 37.  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 

Dalam Scene ini menggambarkan tentang penggambaran ajakan 

untuk mendirikan salat dalam syari’at Islam yang ditanamkan sejak dini.  

“Ketika sehabis solat mereka berkumpul, Papin bertanya “orang tua 

siapa yang cuma lulus SD? orang tua siapa yang tidak sekolah? Lalu 

Amek baru datang dan Papin bertanya “apakah Amek sudah solat?” 

Jawabnya” sudah di rumah” “Lalu Papin menanyakan lagi apa kabar 

negeri kita hari ini?” “Ada anak SD dibakar sama api rokok Papin, tangan 

kakinya melepuh semua” jawab Amek. Lalu Papin menjawab “masya 

Allah” Lalu Amek bilang “semua tv sedang menayangkannya papin” dan 

Papin menjawab “jadi kamu solat sambil nonton tv Amek” (semua 

teman-temannya pun tertawa). Lalu Papin bilang “kalau begitu Papin mau 

nonton tv juga ah” 

Scene. 38  
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Menjelaskan atas sikap kebohongan yang dilakukan Amek kepada 

papin tentang mendirikan salat yang merupakan kewajiban sehingga tidak 

main-main dalam mengatakan salat itu sudah dilakukan oleh amek, 

padahal ia belum melakukannya. “ Amek langsung berdiri dan meminta 

maaf kepada Papin dan mengakui kalau dia berbohong, dia tidak sholat 

hari ini. Papin tertawa dan berkata “tidak apa apa mek, tetapi lain kali 

jangan sampai lupa, malu sama toak yang ada di masjid” Amek 

menjawab “iya Papin” lalu Papin menyuruh semuanya untuk pulang. “ 

c. Akhlaq 

1) Patuh Kepada Orang Tua 

Scene 6.  
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Menggambarkan tentang ketaatan Amek terhadap Ibunya, yaitu 

Amek dipanggil Ibunya seketika didalam ruang kelas untuk membacakan 

surat dari Ayahnya. “Amek sedang membacakan surat yang dikirim 

ayahnya untuk ibunya, di dalamnya berisi menanyakan bagaimana kabar 

mereka serta memberi nomor telepon teman ayahnya jikalau ada perlu 

untuk berbicara. 

2) Gotong Royong 

Scene 14.  
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Menggambarkan tentang kerjasama dan gotong royong sebagai 

akhlak sosial dimasyarakat. “Akhirnya Amek memasang antena untuk 

mendapatkan sinyal telepon yang dibantu oleh tetangga sekitar.” 

3) Berbohong 

Scene 22 dan 23.  
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Memperlihatkan sikap dan akhlak yang tidak terpuji di mana Acan 

berpura-pura pingsan untuk mengaburkan dari hukuman atas 

keterlambatannya datang kesekolah. “Acan jatuh pingsan setelah 

menjalani hukuman dari pak Alim, kemudian setelah digendong untuk 

dibawa masuk ternyata Acan hanya berpura-pura pingsan. Mereka 

tersenyum melihat tingkah Acan yang berhasil mengelabui pak Alim 

dengan berpura-pura pingsan.” 

4) Suka Menolong 

Scene 46.  
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Menggambarkan tentang sikap Amek yang peka terhadap orang 

yang membutuhkan pertolongan, walaupun dirinya ditunggu oleh ibunya 

dirumah. “Dalam perjalanan pulang mereka bertemu dengan seseorang 

yang motornya mogok di tengah jalan, lalu mereka membantu menderek 

motor tersebut dengan kuda yang dibawanya” 

 

 


